BAB IV
KESIMPULAN

Ki Wasitodipuro yang kemudian bernama K.R.T. Wasi-

todiningrat adalah seorang seniman besar dalam bidang

seni karawitan Jawa. Ia dilahirkan dari keluarga seniman
karawitan, dibesarkan dan dididik di tengah-tengah ling-
kungan budeya karawitan Jawa dalam lingkup kerabat Pura
Paku Alaman. Dilihat dari perjalanan hidupnya, sejak ke-
cil ia sudah menderita, karena ke dua orang tuanya cerai
dan kemudian ia tinggel bersama ayahnya, Sejak kecil
K.R.T. Wasitodiningrat telah menunjukkan bekat yang be-
gsar dalam bidang seni karawitan, oleh karena itu dengan
bimbingan ayahnya ia cepat mampu meraih prestasi yang

tinggi dalem bidang karawitan, sehingga banyak orang
yang mengakui kepakarannya, baik sebagal penyajil kara-
witan, guru karawitan maupun komposer karawitan. Di sam-
ping itu ia juga menguasai teori serta filosofi karawit-
an itu sendiri.

K.R.T. Wasitodiningrat sejak muda sudah menjadi ab-
di dalem Pura Paku Alaman dengan melalui sistem magang.
Waktu permulaan magang masih menggunakan nama kecilnya,
yaitu Wasi Djolodoro dan setelah menjadi abdi dalem
urutan nama dan kepangkatannya adalah: R.B. Tjokrowasi-
to, R. Ng. Tjokrowasito, R.W. Tjokrowasito, K.R.T. Wasi-
todipuro dan terakhir dengan sesebutan K.R.T. Wasitodi-

ningrat. Pangkat ini diberiken atas jasa-jasanya yang
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sangat besar terhadap Pura Paku Alaman, terutama dalam
usahanya memajukan kesenian Jawa, khususnya karawitan,

Hingga sekarangpun statusnya masih tetap sebagai abdi
dalem Pura Paku Aleman,

K.R,T. Wasitodiningrat adalah pembentuk tenaga ke~
senian Jewa Radio Republik Indonesia (RRI) Nusentara II
Yogyakarta. Banyak tokoh-tokoh karawitan maupun wvokal
vang ada di Yogyakarta sekarang ini adalah murid-murid-
nya. Selain itu beberapa waranggana (swarawati) yang
perneh belajar kepadanya, kebanyakan memiliki kemampuan
yang handal,

Proses kumuletif perjalanan kesgsenimanannya secars
garis besar dipilah ke delam empat bagian, yaitu: masa
kanak-~kanak (1914-1922), masa belajar (1922-1925), masa
rengembangan diri (1925-1957), den maga pendalaman (1957
- sekarang).

Tahun 1914 dijadikan awal periode pertama, karena
mulai tahun itu proses kumulatif perjalanan kesenimenan-
nya diawali sejak masa kansk-kanak. Dalam periode 1914-

1922 terungkap latar belakang keluarga serta kehidupan

masa kecil Wasitodiningrat dalam perannya sebagai puna-
kawan atau abdi pengiring yntyk menemani bermain bagil
para putra kerabat Pura Paku Alaman. Permainan mereks
banyak diwarnai dengen tradisi budaya Jawa dalam lingkup
Pura Faku Alaman yang banyak terkait dengan seni pertun-
Jukan, Tahun 1922-1925 merupakan periode masa belajer

dalam pendidiken formal maupun pendidikan non formal te-
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rutama bidang seni pertunjukan serta pengaleman pentas

Wasitodiningrat dalam bidang seni tari den karawiten pa-

da lingkungan Pura Paku Alamsn, sekolah-sekolah dan atau
masyarakat pada umumnye. Dalam periode 1925-1957 antara
lain terungkap aktivitas Wasitodiningrat dalam profesinya
gebagai seniman, seperti pengalamannya dalam berkarya,
pengalamannya dalam berorganisasi, pengalamannya berhu-
bungan dengan masyarakat seni pertunjukan, pengalamannya
memimpin pentas kesenian, pengalamannya dalam jabatan
resmi, dan pengalemannya mengajar di berbagai sanggzar
dan instansi., Tahun 1957 dijadikan batas awal periode
keempat, karena pada sekitar tahun itu terjadi tahsp pe-
matangen pola pikir Wasitodiningrat dalam menggeluti se-
ni pertunjukan khususnya karawitan dalam hal sikap, pan-
dangan, maupun konsep garapen karawitan, Hal ini dikare-
nakan hubungennya dengen para cendekiawan atau tokoh-
tokoh teoretikus karawitan baik di dalam maupun d4i luar
negeri. Sehingga sudut pandang Wasitodiningrat dalam
menggeluti karawitan Jawa tidak hanya melalui segi prak-
tisnya saja, melainkan juga mulai menelusuri dari segi

pengetahuannya.

Secara kumulatif proses kesenimanan K.R.T. Wasito-
diningrat dibentuk dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti: faktor lingkungan, fakior genetik sertas bakat,
faktor pergaulan, faktor pekerjacon, faktor pendidikan,
faktor keuangan, motivasi kegigihannya delam menggeluti

gseni karawitan, serta didukung oleh latar belakang buda-
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ya yang tepat, sehingga membawa karya-karya gending cip-
taannya berbobot tinggi. Sejak tahun 1936 karya-karya
karawitannya bermunculan berjumlah tidak kurang dari 200
buah dan telah tersebar luas di masyarakat, baik di da-
lam maupun di luar negeri., Bahkan karya-karyanya juga
banyak dijadikan obyek penelitian oleh para ilmuwan dan
ahliwan Indonesia maupun luar negeri.

Gending-gending karya K.R.T. Wasitodiningrat keba-
nyakan bertemakan perjuangan, cinta lingkungan hidup,
cinte tanah air serta lagu-lagu yang bertemakan dolanan,
Selain itu ia juga banyak menyusun dan menciptakan
gending~-gending untuk iringan tari serts beberapa gen-
ding ciptaannya yang bersifat religius untuk kepentingan
keagamaan,

Atas prestasinya dan jasa-jasanya terhadap bangsa
dan negara yang ditunjukkan melalui kepakarannya dalam
bidang karawitan dan keahliannye sebagai pembaharu iring-
an tari serta melalui karya-karya karawitannya yang di-
warnai dengan nilai-nilai budaya Jawa,. K,R.T. Wasitodi-
ningrat sempat melanglang ke luar negeri sebagai anggota
misi kesenian maupun sebagai tenaga pengajar di empat be-
nua yakni: Asia, Afrika, Eropa dan Amerika. Sehingga ba-
nyak memperoleh penghargean dan piagam dalam bidang seni.

Oleh karena memiliki kemempuan yang lebih di bidang
karawitan, meka ia sempat berdomisgili di Amerika Serikat

selama lebih kurang 22 tahun sebagai guru gamelan dan

telah berhasil mencetak sepuluh orang doktor dalam bi-
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dang etnomusikologi. Oleh karene itu ia mendapat peng-
hargaan gelar lMaestro sehingga sekarang nams lengkapnya
Maestro K.R.T. Wasitodiningrat. Nama laestro Karawitan
ini oleh pemerintah Amerika Serikat disbadikan menjadi
sebuah nama gugus bintang di antariksa.

Sempai saat ini murid-muridnyas tersebar luas di ma-
syarakat, baik di dalam maupun di luar negeri yang pada
umumnya mereka telah menjadi pengajar karawitan di lem-

baga~lembaga pendidikan kesenian formal,

Walaupun usianya telah senja, K.R.T. Wasitodining-
rat tetap konsisten menunjukkan kecintaannya terhadap
pengembangan karawitan. Dengan melihat kenyataan ini da-
patlah dimengerti akan hasratnya yang sangat besar untuk
turut memelihara dan mengembangkan karawitan, yaitu de-
ngan cara membuke apa yang ia miliki dan kuasai untuk
diberikan kepada para muridnya, yang diyakininya sebagai
pewaris penting dalam estafet pemilikan perbendaharaan
karawitan,

K.R.T. Wasitodiningrat termasuk seniman karawitan
yang sudah langka pada saat ini, maka perlu kiranya ada
pendekatan untuk menimba kemampuannya, baik dalam bidang
teori dan pengetahuan karawitan maupun dalam bidang prak-
tek karawitan. Kesenimanan K.R.T. Wasitodiningrat sudah
mencapai puncak keberhasilan, sebab karawitan sudah men-
jadi pilihan utama dan jati dirinya. Seakan-akan hidup
Wasitodiningrat hanya untuk diabdikan pada kepentingan
karawitan, sehingga dalam berkesenian tidak lagi memper-

hitungkan akan untung dan rugi-
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